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PENDAHULUAN

A. Dasar Pemikiran

Pendidikan merupakan sistem perubahan nilai kemanusiaan karena

pendidikan menjadi rumah dan suatu sistem yang tidak akan bisa lepas dari

kehidupan manusia dariaial-ketatiar d nafas.terakhir, manusia senantiasa
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Terlihat jelas bahwa Pendidikan awal manusia ialah dari orang tua, bagaimana cara
bergerak, berbicara, menanamkan nilai sosial dengan berperilaku baik hal itu dapat
mengoptimalkan tumbuh kembang anak. Umumnya anak usia dini mempunyai rasa

keingintahuan tinggi, hal itu menunjukan perlunya Pendidikan dan bimbingan



untuk mengembangan pribadi yang mempunyai akhlak yang taat hal itu harus

didasarkan oleh Pendidikan Karakter.

Dalam Bukunya (Hidayati, 2021) menjelaskan Pendidikan anak usia dini
dasarnya meliputi tindakan dalam proses perawatan, pengasuhan, dan Pendidikan

untuk menciptakan dan mengeksplorasi
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Dengan itu, Pendidikan karakter untuk anak harus dilakukan agar anak

paham untuk beretika, serta mempunyai cara pandang yang kritis dalam bertindak



sehari — hari dalam lingkungan bermasyarakatnya. Pembelajaran yang dilakukan
oleh pendidik dan orang tua harus mempunyai media yang mampu membuat proses
belajar efektif yang dapat dipahami oleh anak. Anak umumnya sangat gemar untuk
mendengar dan menirukan gerakan orang yang sedang berinteraksi dengannya

misalnya gemar dibacakan dongeng, gemar melihat suatu video kartun, dan gemar
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Sejarahnya di Indonesia, media pembelajaran anak umumnya dilontarkan
orang tua dan pendidik ialah dengan menyanyikan lagu, berdongeng, dan bernari
hal itu membuat suatu kreativitas anak dalam meniru juga mengoptimalkan cara

berkarakter. Melalui musik, kita dapat mengungkapkan suatu pikiran dan perasaan



hati yang mempunyai pengaruh baik dalam setiap perkembangan dan pertumbuhan
anak. Terkadang lirik — lirik lagu anak tersebut mengisahkan tentang gambaran
suatu peristiwa atau mendefinisikan seseorang. Lagu — lagu anak bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan fisik, bahasa, sosial, dan emosional dengan begitu

lagu anak memiliki peranan yang kental dalam pertumbuhan dan perkembangan
anak yaitu seba = __ idikan_
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Pada saat it
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di televisi dengan membawakan program tentarig Dunia Anak. Dilain waktu, Pak
Kasur tidak bisa melakukan siaran di televisi dan diharuskan Bu Kasur yang
menggantikannya, dengan rasa ketakutannya Bu Kasur dapat mengisi program dan
menjadi Pengasuh Anak. Pengalaman tersebut membuat Ibu Kasur bersama

suaminya, masuk kedalam dunia anak dengan melakukan siaran — siaran di Radio



Republik Indonesia dan televisi Republik Indonesia pada 1962 Kiprah Ibu Kasur
tersebut berkembang bersama suaminya dengan mendirikan suatu Taman Kanak —

Kanak Mini di rumahnya.

Kiprah menjadi Pengasuh Anak terus ditekuninya walaupun saat duduk di

sekolah cita — citanya menjadi seQke Dokter. Sampai setelah suaminya
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Penulis berselancar di internet dan menemukan suatu karya ilmiah yang
berjudul “Lagu Anak Sebagai Salah Satu Sarana Mendidik Anak” yang ditulis oleh

Johar Alimuddin yang secara gambaran tulisan tersebut menjelaskan tentang lagu



anak sebagai salah satu bentuk Pendidikan karakter terhadap anak. Dan tulisan
tersebut mengangkat siapa saja tokoh-tokoh yang berperan penting dalam
menciptakan lagu anak. Yaitu beberapa tokohnya adalah Ibu Sud, Pak Kasur, AT.

Mahmud yang merupakan orang-orang yang berdedikasi di bidang budaya, musik,
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terdiri dari pembatasan spasial (ruang) dan temporal (waktu). Secara spasial
penelitian ini akan membahas mengenai Kiprah Ibu Kasur sebagai Tokoh

Pendidikan Anak di Indonesia. Secara temporal diawali dari tahun 1962 yaitu awal



karier Ibu Kasur dalam Pendidikan Anak hingga tahun 2002 tahun dimana beliau
menghembuskan nafas terakhirnya.

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan dan pembatasan masalah yang sudah

dipaparkan,rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
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2. Keguhas glitian

a. Secara pKan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan terkait sejarah Pendidikan Anak di
Indonesia , lebih tepatnya sejarah Pendidikan Anak di Indonesia

dengan Ibu Kasur.



b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
atau melengkapi kajian pengetahuan ilmu sejarah, terutama sejarah
tokoh dan Pendidikan anak di Indonesia. Penelitian ini juga dapat
dijadikan sebagai penggambaran perjuangan dalam mencapai cita —

cita terkhususnya untuk mendapatkan gelar Strata — 1 (S1) di Prodi

Pendidike arah—Universitas Negeri=Jakarta ini. Selain itu
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tokoh perempuan Pendidikan Anak di Indonesia. Selain itu penelitian ini
mempunyai kedekatan emosional karena peneliti menyukai dunia anak dan lagu —
lagu anak yang memberikan semangat dalam menjalankan aktivitas dan dengan itu

Bu Kasur menjadi tokoh inspirasinya. Kedekatan intelektual karena peneliti



mendalami ilmu sejarah sehingga cukup memahami dalam meneliti dengan metode

sejarah.

Kedua vyaitu Heuristik atau pengumpulan sumber adalah kegiatan
mengumpulkan sumber- sumber yang terkait dengan topik penelitian, sumber yang

dikumpulkan harus sesuai dengan jenis sejarah yang akan ditulis dengan itu peneliti
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Dengan itu penulis memastikan keaslian buku dan penghargaan Ibu Kasur misalnya
buku mengenai Ibu Kasur yang telah diterbitkan oleh Grasindo yang ditulis Susiana

D. Soeratman dan Julius Pour dan juga Penghargaan yang telah didapatinya



misalnya Penghargaan dari Menteri Sosial Republik Indonesia tahun 2009 H.
Bachtiar Chamsyah, SE atas “Jasa dan Kepeduliannya yang tulus kepada anak —

anak di Indonesia.
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melakukan wawancara denganranak BuKasur Pak-Pr3 sebagai pengelola TK Mini
Pak Kasur dan menemukan sumber dari surat kabar dengan membandingkan
informasi yang didapati melalui artikel, buku — buku mengenai Bu Kasur dan Pak

Kasur yang dapat menguji validitas sumber yang ditemukan.
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Tahap keempat dalam Penelitian Penulisan Sejarah yaitu Interpretasi .
Interpretasi atau penafsiran sumber sejarah menjadi fakta sejarah, sumber yang
telah didapatkan oleh penulis serta terverifikasi akan ditafsirkan oleh penulis dan
dihubungkan dengan sumber — sumber lain. Dengan demikian, dalam melakukan

interpretasi perlu mengikuti kaidah keilmuan agar subjektivitas dapat seminimal

mungkin. menurut Kuat o-terdapat.dlia~macanTyaity_analisis dan sintesis.

Analisis yaitu fa menguraikan yaitll dengan menerangka mber — sumber

yang sudal” didapati oleh peneliti lanalisis semua sumberstersebut dan

an fakta sejarah pada tahap' ifite asi menemukan fakta sejara
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disusun secara sistematis darTterstruKtUL~Pel f€nyusun penelitian ini dengan
metode deskriptif naratif Penyajian penelitian dalam Historiografi mempunyai tiga
bagian penting yaitu Pengantar, hasil penelitian, dan simpulan. Pengantar yaitu
sebuah penulisan sejarah yang harus mengemukakan permasalahan, latar belakang,

historiografi dan pandangan mengenai topik penelitian, teori dan sumber sejarah.
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Hasil penelitian adalah keahlian penulis dalam melakukan penelitian dengan
mempertanggungjawabkan fakta sejarah dengan sumber yang mendukung.
Terakhir simpulan yaitu tahapan meregenerasikan hasil penelitian yang telah

diuraikan dalam bab — bab sebelumnya yang bermanfaat bagi sosial.

Sistematika Penulisan dari hasil pgaelitian yang berjudul “Kiprah Ibu Kasur

di |iTiP bagi~menjadi empat bab

dalam Pendidikan A

yaitu:

Bah/ pertama dalam peneli I yaitu bab pendahuluan Yyang\ berisi

uIis enai peranang®endidi
2 )
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Bersama Pak Kasur mengenai pertemuannya, rumah tangganya, hingga masuk

ke dunia anak.

Bab ketiga dalam penelitian ini berisi mengenai peran dan kiprah lbu Kasur

dalam Dunia Anak di Indonesia yang dengan enam subab yaitu perjalanan
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mendampingi Pak Kasur, mendampingi mendirikan TK Mini dengan Pak
Kasur, Mengelola TK Mini menjadi TK Mini Pak Kasur, Menjadi guru

angklung, menciptakan lagu mewarisi Pak Kasur, dan Mengisi Dongeng.

Bab terakhir yaitu bab keempat membahas mengenai kesimpulan dari isi

yang telah dipaparkan pada bal ua dan bab ketiga. Kesimpulan ini

merupakan su dibuat pada bab
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